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Abstract: Indonesian migrant workers (TKI) often face various challenges abroad, such as low
work skills, difficulty adapting, and welfare instability. This study aims to analyze the effect
of training and development programs on migrant workers' skills and welfare, with skills as a
mediating variable. The study used a quantitative approach with a survey method through an
online questionnaire distributed to 370 migrant worker respondents who had participated in
pre-departure training. Data analysis techniques were carried out using Partial Least Square -
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the help of SmartPLS software. The results
show that training and development programs have a positive and significant influence on
migrant workers' skills, which in turn contribute to improving their welfare. Skills are shown
to act as a significant mediator in the relationship between training and development and
migrant workers' welfare. This finding suggests that improving skills through training not only
enhances the technical capabilities of migrant workers, but also contributes to their economic,
psychological, and social well-being in the destination country. The conclusion of this study
suggests that appropriately designed and sustainable training and development programs can
improve the skills and support the improvement of migrant workers' economic, psychological,
and social well-being while working abroad.
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Abstrak: Tenaga Kerja Indonesia (TKI) sering menghadapi berbagai tantangan di luar negeri,
seperti rendahnya keterampilan kerja, kesulitan beradaptasi, dan ketidakstabilan kesejahteraan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh program pelatihan dan pengembangan
terhadap keterampilan dan kesejahteraan TKI, dengan keterampilan sebagai variabel mediasi.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner
online yang disebarkan kepada 370 responden TKI yang telah mengikuti pelatihan pra-
keberangkatan. Teknik analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Square - Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program pelatihan dan pengembangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keterampilan TKI, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan mereka. Keterampilan terbukti berperan sebagai mediator yang signifikan dalam
hubungan antara pelatihan dan pengembangan dengan kesejahteraan TKI. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan melalui pelatihan tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis TKI, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi, psikologis, dan
sosial mereka di negara tujuan. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa program
pelatihan dan pengembangan yang dirancang secara tepat dan berkelanjutan dapat
meningkatkan keterampilan serta mendukung peningkatan kesejahteraan ekonomi, psikologis,
dan sosial TKI selama bekerja di luar negeri.

Kata Kunci: Pelatihan, Pengembangan, Keterampilan, Kesejahteraan, TKI
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang bekerja di luar negeri merupakan salah satu
komponen penting bagi perekonomian Indonesia. Namun, banyak TKI yang sering kali
menghadapi tantangan yang cukup besar, seperti perbedaan budaya, bahasa, serta kondisi kerja
yang tidak sesuai dengan di Indonesia atau biasa disebut Culture Shock saat bekerja di negara
lain. Berdasarkan Undang-Undang No. 39 Tahun 2004 dan Undang-Undang No. 18 Tahun
2017, pelatihan menjadi kewajiban untuk membekali TKI secara teknis dan non-teknis.
Namun, efektivitas program pelatihan dan pengembangan dalam meningkatkan keterampilan
dan kesejahteraan TKI perlu dikaji secara empiris.

Pada tahun 2023 menurut data pada BP2MI periode bulan januari hingga juni masih
banyak pengaduan dari para PMI sebanyak 898 pengaduan seperti gaji yang tidak dibayarkan,
perdagangan manusia, PMI yang ilegal, dan lain sebagainya. Penelitian ini dilakukan karena
masih banyak PMI yang menghadapi berbagai tantangan seperti kurangnya keterampilan
teknis, kendala bahasa, perbedaan budaya, serta risiko eksploitasi dan ketidakpastiaan dalam
hubungan kerja. Pada dasarnya, PMI yang bekerja ke luar negeri bertujuan untuk meningkatkan
taraf hidup dan kesejahteraan diri serta keluarga. Oleh karena itu, keberadaan keluarga menjadi
faktor penting yang perlu diperhatikan. Meskipun TKI dianggap sebagai pahlawan devisa,
kurangnya keterampilan dasar dapat membuat mereka tidak nyaman dan berisiko mengalami
kekerasan di tempat kerja. Pelatihan yang tepat akan memberikan bekal keterampilan yang
diperlukan untuk pekerjaan di luar negeri. Selain tantangan biaya dan perbedaan bahasa,
keterampilan dan jenjang pendidikan juga menjadi kendala bagi calon TKI. Data dari BP2MI
(2021-2023) menunjukkan bahwa sekitar 120.490 TKI berpendidikan SMP dan 183.875 TKI
berpendidikan SMA. Salah satu faktor utama yang dapat meningkatkan kesiapan dan
perlindungan TKI adalah program pelatihan dan pengembangan yang komprehensif sebelum
keberangkatan. Penelitian ini mengisi kekosongan literatur tersebut dengan menganalisis peran
mediasi keterampilan.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana program pelatihan dan
pengembangan yang diterima TKI sebelum keberangkatan memengaruhi keterampilan kerja
mereka serta dampaknya terhadap kesejahteraan selama bekerja di luar negeri. Fokus utama
penelitian mencakup pengaruh langsung pelatihan dan pengembangan terhadap keterampilan
teknis dan non-teknis, kontribusi keterampilan terhadap kesejahteraan ekonomi, psikologis,
dan sosial, serta peran mediasi keterampilan dalam hubungan tersebut. Selain itu, penelitian ini
juga berupaya mengidentifikasi jenis keterampilan yang paling berdampak dalam
meningkatkan kesejahteraan, guna mendukung perumusan kebijakan pelatihan TKI yang lebih
efektif dan tepat sasaran.

TINJAUAN PUSTAKA
Pelatihan dan Pengembangan

Menurut (Komeliantari, 2016) pelatihan adalah suatu proses pendidikan atau
pembelajaran secara sistematis terhadap karyawan baru atau yang ada saat ini agar kompetensi
mereka meningkat serta dapat menghilangkan atau mengantisipasi kekurangan mereka, mampu
memiliki kinerja yang profesional di bidangnya sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Sedangkan pengembangan menurut Rostini et al. (2023) adalah suatu
sistem pendidikan yang berjangka panjang, menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir
serta bagian manajerial yang mempelajari pengetahuan berkonseptual dan teoritis untuk tujuan
jangka panjang.
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Keterampilan dan Kesejahteraan TKI

Menurut Harding et al. (2018) Peningkatan keterampilan yang diperoleh melalui
pelatihan akan membantu penanganan tugasnya dikemudian hari dengan lebih baik.
Keterampilan akan meningkat baik berupa keterampilan teknis maupun keterampilan non
teknis. Tantangan yang dialami calon TKI selain minimnya biaya dan bahasa yang berbeda,
keterampilan menjadi kendala yang dihadapi bagi calon TKI yang ingin bekerja di luar negeri.
Menurut Kemnaker PMI harus memiliki keterampilan yang baik agar dapat menenangkan
persaingan di pasar kerja luar negeri. Dalam konteks migrasi tenaga kerja internasional, daya
saing diartikan sebagai kapasitas yang merupakan modal kerja untuk dapat bersaing di pasar
global. Dengan adanya keterampilan bagi calon TKI menjadi sebuah pegangan untuk bekerja
di luar negeri. Sedangkan kesejahteraan menurut Fitriyani et al. (2022) merupakan sistem suatu
bangsa tentang manfaat dan jasa untuk membantu PMI guna memperoleh kebutuhan sosial,
ekonomi, pendidikan, dan kesehatan yang penting bagi kelangsungan PMI tersebut. Karena
kesejahteraan bersifat subjektif dimana setiap orang dengan pedoman, tujuan dan cara
hidupnya yang berbeda — beda akan memberikan nilai yang berbeda pula tentang kesejahteraan
dan faktor — faktor yang menentukan tingkat kesejahteraan bagi PMI.

Permasalahan dan Implementasi Program Pelatihan TKI

Calon TKI sering menghadapi permasalahan seperti pola pikir instan untuk cepat bekerja
tanpa melalui pelatihan, keterbatasan biaya untuk mengikuti program pelatihan, dan banyaknya
calon TKI yang memilih jalur ilegal. Proses menjadi TKI melalui jalur resmi dianggap terlalu
lama dan rumit, dengan banyak persyaratan yang harus dipenuhi, mulai dari pendaftaran hingga
pembekalan pelatihan Sarifah et al. (2022). Selain itu, masih terdapat CPMI yang berusia di
bawah 18 tahun atau belum tamat SD, yang menyulitkan mereka dalam memahami materi
pelatihan Anggraini & Nugroho (2022). Implementasi kebijakan pelatihan kerja oleh
Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) bertujuan untuk memberikan keterampilan tertentu
dengan persyaratan dan batasan jumlah peserta, serta kurikulum yang telah ditetapkan
Ponamon et al. (2021). Melalui kebijakan Triple Skilling (skilling, re-skilling, up-skilling),
diharapkan dapat meminimalisir permasalahan ketenagakerjaan bagi calon TKI yang ingin
bekerja di luar negeri. Menurut hasil penelitian dari Priyono et al. (2016), terdapat banyak
perubahan pasca para TKI mengikuti pelatihan seperti meningkatnya pemahaman tentang
pekerjaan yang diembannya, terciptanya sifat kerja yang positif seperti inisiatif dalam bekerja,
dan sifat profesional dalam bekerja. Tidak hanya itu, kemampuan dalam berbahasa asing juga
menjadi lebih baik.

Kaitan Antar Variabel
Pengaruh Pelatihan terhadap Kesejahteraan TKI

Pelatihan pra-keberangkatan menciptakan dampak langsung yang signifikan terhadap
kesejahteraan multidimensi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) melalui tiga kerangka teoretis
utama. Pertama, perspektif Experiential Kolb & Kolb (2018) menjelaskan bahwa pelatihan
efektif mentransformasi pengalaman belajar menjadi kompetensi praktis yang meningkatkan
kapasitas kerja. Kedua, teori Conservation of Resources Hobfoll et al. (2018) menunjukkan
bahwa pelatihan membangun sumber daya personal (keterampilan) yang melindungi TKI dari
stres kerja dan meningkatkan resiliensi. Ketiga, pendekatan Capability Approach Ibrahim
(2023) menekankan bahwa pelatihan memperluas kebebasan substantif TKI untuk mecapai
kesejahteraan yang diinginkan.
H1: Pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan TKI.

Pengaruh Pengembangan terhadap Kesejahteraan TKI

Program pengembangan bagi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) menciptakan dampak
transformatif terhadap kesejahteraan melalui integrasi tiga kerangka teoretis mutakhir.
Pertama, teori Sustainable Career Development Bal (2024) menjelaskan bahwa pengembangan
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berkelanjutan membangun career capital berupa keterampilan adaptif yang relevan dengan
dinamika pasar kerja global. Kedua, perspektif Psychological Empowerment Spreitzer et al.
(2023) mengungkap mekanisme kognitif dimana pengembangan meningkatkan rasa otonomi,
kompetensi, dan dampak pribadi pekerja.

H2: Pengembangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan TKI.

Pengaruh Keterampilan terhadap Kesejahteraan TKI

Setelah mengikuti pelatihan, TKI merasakan dampak langsung berupa peningkatan
kesejahteraan yang mencakup aspek ekonomi, psikologis, dan sosial. TKI dengan keterampilan
lebih tinggi merupakan kunci utama agar mereka dapat bekerja secara produktif dan mampu
meningkatkan kesejahteraan TKI di luar negeri Firmansyah et al. (2024). Pendapatan ini
memungkinkan mereka mengirimkan hasil kerja kepada keluarga di Indonesia, yang
berkontribusi pada peningkatan ekonomi keluarga. Selain itu, keterampilan yang memadai
meningkatkan rasa percaya diri TKI, membantu mereka menghadapi tantangan di lingkungan
kerja asing dan mengurangi stres. Dengan keterampilan yang baik, TKI juga dapat berinteraksi
lebih efektif dengan majikan dan rekan kerja, beradaptasi dengan budaya baru, serta
membangun hubungan sosial yang lebih baik, yang pada gilirannya mengurangi risiko konflik
di tempat kerja.
H3: Keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan TKI, karena
efisiensi kerja meningkatkan kesejahteraan holistik.

Pengaruh Pelatihan terhadap Keterampilan TKI

Pelatihan adalah kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh, meningkatkan, dan
mengembangkan potensi produktivitas pegawai, menghasilkan karyawan yang lebih disiplin
serta memiliki keterampilan dan keahlian tertentu Yusuf & Hendra (2023). Menurut Morando
& Brullo (2022), pelatihan yang berfokus pada keterampilan non-teknis dapat meningkatkan
efektivitas diri dan motivasi pekerja migran, serta mengurangi kesalahan dalam bekerja. Dalam
konteks TKI, pelatihan mencakup pelatihan teknis, non-teknis, bahasa, dan komunikasi
interpersonal, yang memberikan pengetahuan dan kompetensi dasar sebelum mereka bekerja
di luar negeri. Keterampilan yang diperoleh melalui pelatihan membantu TKI menghadapi
tantangan di negara asing, meningkatkan efisiensi dalam menyelesaikan tugas, dan membuat
mereka lebih kompetitif di pasar kerja internasional. Pelatihan yang dilakukan secara langsung
berpengaruh positif terhadap kemampuan TKI dalam bekerja, beradaptasi, dan menyelesaikan
tugas, sehingga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis dan pengetahuan yang
relevan agar mereka dapat bekerja lebih efektif.
H4: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan TKI, mempersiapkan
mereka menghadapi tuntutan pekerjaan.

Pengaruh Pengembangan terhadap Keterampilan TKI

Berbeda dengan pelatihan, pengembangan bersifat jangka panjang dan fokus pada
peningkatan keterampilan yang lebih komprehensif, termasuk pembentukan karakter,
kepemimpinan, pengelolaan stres, dan kemampuan beradaptasi di tempat kerja. Bain et al.
(2022) menekankan bahwa program pengembangan jangka panjang tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga keterampilan pengelolaan stres yang mendukung performa
pekerja migran. Dalam konteks TKI, pengembangan bertujuan mempersiapkan mereka agar
tetap relevan dan mampu menghadapi tantangan kompleks di luar negeri. Ini mencakup kursus
tambahan, pelajaran lebih lanjut, dan program mentoring yang dirancang untuk memperluas
keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan di masa depan. Keterampilan yang diperoleh
melalui program pengembangan membantu TKI tidak hanya memenuhi persyaratan pekerjaan,
tetapi juga tumbuh secara profesional dan siap menghadapi tantangan di masa mendatang.
H5: Pengembangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan TKI, dengan
memperkuat kompetensi jangka panjang dan adaptabilitas.
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Pengaruh Pelatihan terhadap Kesejahteraan TKI melalui Peningkatan Keterampilan

Dengan diadakannya pelatihan secara langsung dapat mempengaruhi keterampilan,
keterampilan yang ditingkatkan akan berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi, psikologis,
dan sosial TKI di luar negeri. Menurut Harding et al. (2018) peningkatan yang diperoleh
melalui pelatihan akan membantu penanganan tugasnya di kemudian hari dengan baik dan
keterampilan teknis maupun non-teknis akan meningkat yang menjadi bekal penting bagi TKI.
Keterampilan disini bertindak sebagai variabel mediasi yang menjembatani hubungan antara
pelatihan dan kesejahteraan. Dengan diadakannya pelatihan yang lebih baik, keterampilan akan
meningkat dan dengan keterampilan yang meningkat akan membuat TKI merasa Sejahtera.
H6: Pelatihan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan TKI melalui peningkatan
keterampilan (variabel mediasi).

Pengaruh Pengembangan terhadap Kesejahteraan TKI melalui Peningkatan
Keterampilan

Sama seperti pelatihan, pengembangan yang baik dapat meningkatkan keterampilan TKI,
yang berdampak langsung pada kesejahteraan mereka. Menurut Bain et al. (2022) program
pengembangan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga keterampilan
pengelolaan performa pekerja migran. TKI dengan keterampilan yang lebih baik tidak hanya
mampu menghasilkan pendapatan lebih tinggi, tetapi juga menjaga stabilitas kerja, mengurangi
stres, dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Pengembangan berkelanjutan
memungkinkan TKI memperoleh keterampilan yang membuat mereka lebih berharga di mata
pemberi kerja, berpotensi mendapatkan promosi atau pekerjaan dengan gaji lebih baik.
Keterampilan tambahan juga memberikan fleksibilitas dalam mencari peluang baru jika
kondisi kerja saat ini tidak memuaskan. Dengan keterampilan yang lebih baik, TKI merasa
lebih mampu menghadapi tantangan di tempat kerja, yang berdampak positif pada kesehatan
mental mereka karena merasa lebih siap dan memiliki kontrol atas pekerjaan. Selain itu,
pengembangan memperkaya kemampuan interpersonal TKI, memungkinkan komunikasi yang
lebih efektif dan hubungan yang lebih baik dengan rekan kerja, majikan, dan lingkungan sosial
di negara tujuan. Keterampilan interpersonal yang lebih baik dapat meminimalisir risiko
konflik dan kesalahpahaman di tempat kerja, yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan
sosial.
H7: Pengembangan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan TKI melalui peningkatan
keterampilan.

Pengaruh Simultan Pelatihan dan Pengembangan terhadap Keterampilan TKI di Luar
Negeri

Pelatihan dan pengembangan merupakan dua elemen kunci dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, khususnya bagi Pekerja Migran Indonesia (TKI) yang akan bekerja di
luar negeri. Pelatihan dan pengembangan merupakan bagian dari strategi manajerial untuk
membentuk keterampilan kerja karyawan secara holistik Rostini et al. (2023). Pelatihan
berfokus pada pembekalan teknis dan prosedural sebelum keberangkatan, sementara
pengembangan mencakup pembentukan kompetensi jangka panjang seperti soft skills dan
adaptasi budaya. Ketika keduanya diberikan secara terintegrasi, TKI akan lebih siap
menghadapi tantangan kerja di negara tujuan. Pelatihan menjadi dasar awal yang mendorong
pengembangan keterampilan lanjutan, seperti komunikasi antarbudaya dan manajemen stres.
Oleh karena itu, penting untuk menganalisis pengaruh simultan pelatihan dan pengembangan
terhadap keterampilan TKI, karena efek kumulatifnya diyakini lebih besar dibandingkan jika
dilihat secara terpisah, sesuai dengan pendekatan integratif dalam manajemen sumber daya
manusia.
HS: Pelatihan dan pengembangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterampilan TKI di luar negeri.
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Pengaruh Keterampilan Memediasi Pengaruh Gabungan Pelatihan dan Pengembangan
Terhadap Kesejahteraan TKI di Luar Negeri

Keterampilan berperan sebagai mediator penting yang menjembatani pengaruh gabungan
pelatihan dan pengembangan terhadap kesejahteraan TKI. Pelatihan dan pengembangan tidak
secara langsung meningkatkan kesejahteraan, tetapi berdampak melalui peningkatan
keterampilan kerja yang relevan. TKI dengan keterampilan lebih tinggi merupakan kunci
utama agar mereka dapat bekerja secara produktif dan mampu meningkatkan kesejahteraan di
luar negeri Firmansyah et al. (2024). TKI dengan keterampilan tinggi cenderung mendapat
pekerjaan lebih layak, pendapatan lebih baik, dan mampu beradaptasi secara psikologis.
Dengan menguji pengaruh simultan pelatihan dan pengembangan melalui keterampilan,
penelitian ini memberikan landasan bagi kebijakan yang menekankan pencapaian keterampilan
sebagai kunci peningkatan kesejahteraan TKI.
H9: Keterampilan berpengaruh positif dan secara signifikan memediasi pengaruh gabungan
pelatihan dan pengembangan terhadap kesejahteraan TKI di luar negeri.

Penelitian ini mengkaji hubungan pelatihan, pengembangan, dan keterampilan terhadap
kesejahteraan pekerja migran. Pelatihan yang efektif meningkatkan keterampilan teknis dan
non-teknis TKI, yang kemudian berperan sebagai mediator dalam meningkatkan kesejahteraan
multidimensi (ekonomi, psikologis, sosial). Melalui program pelatihan sistematis, TKI dapat
mempersiapkan diri lebih baik, memahami tugas, dan memiliki kesiapan mental menghadapi
tantangan kerja di luar negeri. Peningkatan keterampilan sebagai hasil utama pelatihan
memberikan manfaat penting: (1) meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi kesalahan, (2)
membangun kepercayaan diri dalam memenuhi ekspektasi employer, serta (3) meminimalisir
konflik akibat ketidaksesuaian kompetensi. Dengan demikian, keterampilan yang memadai
menjadi faktor krusial yang menghubungkan pelatihan/pengembangan dengan peningkatan
kesejahteraan TKI secara holistik.

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah TKI yang mengikuti pelatthan sebelum
keberangkatan dan TKI yang sudah bekerja di luar negeri lebih dari 1 tahun. Dan sampel yang
ditetapkan 370 responden (10x37 indikator) sesuai rekomendasi Hair et al. (2018) untuk PLS-
SEM, dengan pengumpulan data melalui media sosial, jaringan TKI, dan kolaborasi dengan
lembaga pelatihan. Sampel diambil dengan purposive sampling dan snowball sampling karena
populasi dari TKI yang sulit dijangkau.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019) dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data sudah jelas,
dimana analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dan atau menguji hipotesis
yang telah dirumuskan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, dalam menentukan skala
jawaban menggunakan skala /ikert 1 — 5, dimana merupakan skala psikometrik yang umum
digunakan dalam kuesioner dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset
berupa survei Adianto et al. (2024). Teknik analisis data yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan tujuan untuk mengukur hubungan antar variabel penelitian, yaitu pengaruh
program pelatihan dan pengembangan terhadap keterampilan dan kesejahteraan Tenaga Kerja
Indonesia (TKI) di luar negeri. Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan
metode statistik dengan bantuan software Smart-PLS, yang merupakan salah satu teknik
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)

Jenis dan Periode Penelitian
Model penelitian ini menjelaskan hubungan antara pelatihan dan pengembangan
terhadap kesejahteraan TKI, dengan keterampilan sebagai variabel mediasi. Dalam model ini,
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pelatihan dan pengembangan secara langsung memengaruhi keterampilan TKI, yang pada
gilirannya akan memediasi pengaruh keduanya terhadap kesejahteraan TKI. Model ini juga
menguji pengaruh simultan pelatihan dan pengembangan terhadap keterampilan, serta peran
keterampilan dalam menjembatani dampaknya terhadap kesejahteraan secara holistik
(ekonomi, psikologis, sosial). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
mengukur hubungan antar variabel melalui analisis statistik. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan observasi terstruktur, khususnya ditujukan kepada Pekerja Migran Indonesia
(PMI) guna mengetahui pengaruh pelatihan dan pengembangan terhadap kesejahteraan
mereka. Penyebaran kuesioner dilakukan selama 4-6 minggu, meskipun metode ini berisiko
menghasilkan data tidak valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Factor loading adalah angka yang menggambarkan seberapa dekat hubungan variabel
yang diamati dengan variabel laten. Suatu pengukuran dikatakan sah menurut S (2023)
apabila nilai indikator factor loading lebih dari atau sama dengan 0,70.

Gambar 1
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Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap indikator pada variabel memiliki
nilai factor loading di atas 0,70 yang menandakan bahwa masing-masing indikator memiliki
kontribusi yang kuat dalam menjelaskan konstruknya. Pelatihan memiliki 10 indikator
memiliki nilai factor loading antara 0,752 hingga 0,793, pengembangan memiliki 9 indikator
menunjukkan nilai factor loading dari 0,774 hingga 0,807, keterampilan sebagai variabel
mediasi memiliki 9 indikator mencatatkan nilai factor loading antara 0,738 hingga 0,804, dan
kesejahteraan memiliki 9 indikator memperlihatkan nilai factor loading antara 0,745 hingga
0,809.

Uji Reliabilitas
Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah Cronbach’s alpha dan composite
reliability. Menurut Suntara et al. (2023) nilai pengukuran untuk cronbach’s alpha harus lebih
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tinggi dari 0,70 agar disebut variabel yang reliabel, dan menurut Surya et al. (2024) nilai
composite reliability bisa dikatakan nilai dapat diterima apabila konstruk laten dengan nilai
lebih besar dari 0,70, meskipun nilai 0,60 masih dapat diterima.

Tabel 1
Nilai Cronbach’s alpha dan Composite reliability
Variabel Cronbach’s Alpha Rho_a Composite Reability AVE Keterangan
Pelatihan 0,926 0,927 0,937 0,599 Reliabel
Pengembangan 0,921 0,923 0,934 0,613 Reliabel
Keterampilan 0,916 0,917 0,931 0,599 Reliabel
Kesejahteraan 0,923 0,924 0,936 0,621 Reliabel

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 1 di atas, nilai dari cronbach’s alpha lebih dari 0,70 dan nilai dari
compoiste reliability sebesar 0,70, hasil tersebut memperlihatkan reliabilitas yang baik dan
dapat disimpulkan semua nilai telah reliabel.

Pengujian Hipotesis

Selanjutnya melakukan pengujian untuk hipotesis dengan pengujian antar variabel
langsung maupun variabel tidak langsung. Pengujian ini menggunakan nilai pada p-value dan
t-statistics di dalam koefisien jalur dengan metode bootstrapping. Menurut Rahadi (2023) jika
nilai p-value kurang dari sama dengan 0,05 maka hipotesis diterima, jika tidak maka ditolak.
Hasil pengujian hipotesis dapat di lihat dari hubungan langsung dan hubungan tidak langsung.

Tabel 2
Pengujian Hipotesis
. . Original T- P- .
Hipotesis Saflpel statistic value Hasil
Pelatihan — Kesejahteraan 0,244 3,690 0,000 Diterima
Pengembangan — Kesejahteraan 0,328 5,266 0,000 | Diterima
Keterampilan — Kesejahteraan 0,379 5,741 0,000 Diterima
Pelatihan — Keterampilan 0,465 10,618 0,000 Diterima
Pengembangan — Keterampilan 0,530 10,579 0,000 | Diterima
Pelatihan — Keterampilan — Kesejahteraan 0,176 4,691 0,000 Diterima
Pengembangan — Keterampilan — Kesejahteraan 0,201 5,092 0,000 | Diterima
Pelatihan x Pengembangan — Keterampilan -0,039 1,151 0,250 Ditolak
Pelatihan x Pengembgngan — Keterampilan — 0,015 1,138 0.255 Ditolak
Kesejahteraan

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

H1 & H2 menunjukkan bahwa pelatthan dan pengembangan secara langsung
meningkatkan kesejahteraan TKI. Pelatihan berkontribusi pada kesiapan teknis, sedangkan
pengembangan memperkuat adaptasi jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Purnamawati et al. (2024) yang meningkatkan kesejahteraan PMI secara signifikan dari 70%
hingga 90%. H3 membuktikan bahwa keterampilan memiliki pengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan, mendukung teori Human Capital bahwa kompetensi kerja yang baik akan
berdampak positif pada kehidupan pekerja. H4 & HS5 menguatkan bahwa baik pelatihan
maupun pengembangan secara individual mampu meningkatkan keterampilan kerja. Pelatihan
fokus pada aspek teknis dan bahasa, sementara pengembangan mencakup soft skills dan
manajemen stres Bain et al. (2022). H6 & H7 mengonfirmasi peran keterampilan sebagai
variabel mediasi. Keterampilan menjadi penghubung utama yang menjelaskan bagaimana
pelatihan dan pengembangan berdampak pada kesejahteraan. H8 & HO9 tidak signifikan,
menunjukkan bahwa efek interaksi langsung antara pelatihan dan pengembangan terhadap
keterampilan atau kesejahteraan tidak cukup kuat tanpa dukungan strategi integratif yang tepat.
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Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan dan pengembangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan keterampilan TKI. Keterampilan yang diperoleh terbukti
secara langsung meningkatkan kesejahteraan, mencakup aspek ekonomi, psikologis, dan
sosial. Selain itu, keterampilan juga memediasi hubungan antara pelatihan dan pengembangan
terhadap kesejahteraan, yang menegaskan pentingnya peran keterampilan sebagai penghubung
antara intervensi SDM dan kesejahteraan pekerja.

Temuan ini memperkuat teori Human Capital dan Experiential Learning, serta
menunjukkan bahwa program yang efektif adalah program yang tidak hanya fokus pada
pelatihan teknis, tetapi juga pengembangan jangka panjang. Namun, efek gabungan pelatihan
dan pengembangan secara simultan tidak menunjukkan pengaruh tambahan yang signifikan
tanpa pendekatan terintegrasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menekankan pentingnya desain pelatihan dan
pengembangan yang menyeluruh untuk memaksimalkan kesejahteraan TKI melalui
peningkatan keterampilan.

Koefisien Determinasi (R?)

R — square adalah ukuran statistik yang digunakan untuk menentukan proporsi varian
dalam variabel dependen yang dapat diprediksi atau dijelaskan oleh variabel independen
Rahadi (2023).

Tabel 3
Hasil Koefisien Determinasi
Variabel R — Square R — Adjusted
Kesejahteraan 0,531 0,524
Keterampilan 0,501 0,496

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Penelitian ini menghasilkan nilai R — Square sebesar 0,531 atau 53,1% untuk variabel
kesejahteraan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pelatihan, pegembangan, dan keterampilan
penyumbang 53,1% dalam variabel kesejahteraan. Dan pada variabel pelatihan,
pengembangan, dan kesejahteraan menyumbang 50,1% dalam variabel keterampilan. Hal ini
juga yang menunjukkan model fit mendukung model penelitian.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keterampilan TKI, dengan nilai koefisien jalur masing-masing sebesar
0,515 dan 0,363 (p < 0,001). Keterampilan juga terbukti memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap kesejahteraan TKI ( = 0,456; p < 0,001). Selain itu, keterampilan secara
statistik memediasi pengaruh pelatithan dan pengembangan terhadap kesejahteraan TKI,
dengan nilai indirect effect sebesar 0,241 dan total effect gabungan sebesar 0,624. Temuan ini
mendukung teori Human Capital dan Experiential Learning, yang menyatakan bahwa
peningkatan kompetensi kerja melalui pelatihan dan pengalaman langsung akan berkontribusi
pada produktivitas dan kesejahteraan pekerja.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, pengumpulan data hanya
dilakukan melalui survei online, sehingga tidak mencakup TKI yang tidak memiliki akses
internet atau bekerja di wilayah yang sulit dijangkau. Kedua, variabel keterampilan tidak
dibedakan secara eksplisit antara keterampilan teknis dan non-teknis dalam analisis struktural,
meskipun keduanya berperan penting. Ketiga, desain penelitian bersifat cross-sectional,
sehingga tidak dapat mengamati perubahan keterampilan dan kesejahteraan dalam jangka
panjang.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pemerintah dan lembaga pelatihan
merancang program pelatihan dan pengembangan secara terintegrasi, dengan penekanan pada
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penguatan keterampilan yang paling relevan dengan kebutuhan kerja di negara tujuan. Penting
pula untuk memperluas akses pelatihan ke kelompok TKI yang rentan, serta mengembangkan
sistem monitoring jangka panjang untuk mengevaluasi dampak program terhadap
kesejahteraan secara berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
pendekatan longitudinal dan memperluas cakupan variabel, termasuk faktor eksternal seperti
dukungan sosial dan perlindungan hukum, guna memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang determinan kesejahteraan TKI.
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